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ABSTRAK 

 

 Nurul Hidayah, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Learning Loss di 

Kelas IV SD Negeri Demangan”. Skripsi. Program Studi S1 Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022. 

Penutupan sekolah akibat pandemi Covid-19 yang melanda dunia 

menyebabkan perubahan pada proses pembelajaran. Terlalu lama menggunakan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) meninggalkan berbagai permasalahan salah satunya 

yaitu learning loss. Adapun permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

(1) apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi learning loss di kelas IV SD Negeri 

Demangan, (2) bagaimana upaya sekolah dalam penanggulangan learning loss di 

kelas IV SD Negeri Demangan. Tujuannya yaitu: (1) untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi learning loss di kelas IV SD 

Negeri Demangan, (2) untuk menganalisis dan mendeskripsikan upaya sekolah 

dalam penanggulangan learning loss di kelas IV SD Negeri Demangan 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu menggunakan: 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan triangulasi sumber sebagai teknik 

pengecekan keabsahan data. Objek penelitian ini adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi learning loss di kelas IV SD Negeri Demangan. Teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan 

uji keabsahan data dengan mengadakan teknik, teori dan sumber. 

 Hasil penelitian dari faktor-faktor yang mempengaruhi learning loss di 

kelas IV SD Negeri Demangan adalah: (1) Terdapat indikasi learning loss ditandai 

dengan terjadinya penurunan keterampilan literasi dan numerasi, penurunan nilai 

ujian, hilangnya keterampilan dan pengetahuan yang dipelajari sebelumnya, 

kemunduran akademik. Adapun faktor yang mempengaruhi learning loss di kelas 

IV SD Negeri Demangan yaitu a) Sarana prasarana yang kurang memadai, b) 

Kurangnya motivasi belajar yang kuat, c) Waktu pembelajaran yang terlalu singkat 

dan tidak optimal, d) Kurangnya wawasan guru dalam mengimplementasikan 

model pembelajaran. (2) Upaya sekolah dalam penanggulangan learning loss di 

kelas IV SD Negeri Demangan yaitu: a) Tenaga Pendidik melakukan analisis 

terjadinya kesenjangan belajar dan merumuskan capaian pembelajaran, b) Tenaga 

Pendidik mengoptimalkan proses pembelajaran dan fasilitas pendukung, c) Tenaga 

pendidik membangun integrasi dan komitmen dengan orang tua dalam 

mengoptimalkan proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: faktor-faktor, learning loss, upaya guru.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Selama kurun waktu kurang lebih tiga tahun ini pandemi Covid-19 

melanda dunia dan membawa dampak di segala aspek kehidupan manusia. 

Salah satu pengaruh pandemi yang sangat dirasakan yaitu pengaruhnya 

terhadap sistem pendidikan terlebih di negara Indonesia. Dari mulai 

ditetapkannya status siaga Covid-19 kemudian dinaikan menjadi pandemi, hal 

tersebut justru diiringi dengan ditetapkannya berbagai keputusan pemerintah.1 

Sebagai upaya menekan jumlah kasus Covid-19, pemerintah menetapkan 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat yang disingkat PPKM ke 

dalam empat level yang masing-masing dibedakan berdasarkan tingkat 

intensitas kasus harian dan persebaran pandemi di beberapa daerah. Selain 

sektor ekonomi, sektor pendidikan juga turut diberlakukan PPKM dengan 

mengganti proses belajar mengajar yang semula tatap muka dirubah menjadi 

sistem daring atau online terkhusus pada wilayah dengan PPKM level 3 dan 4.2 

Hal tersebut tentunya membuat adanya perubahan kondisi 

pembelajaran yang semula dilaksanakan secara luring dan komunikatif 

menjadi pembelajaran yang sistemnya secara individual. Sistem pembelajaran 

 
1 Mohammad Archi Maulyda, Muhammad Erfan, dan Vivi Rachmatul Hidayati, 

“ANALISIS SITUASI PEMBELAJARAN SELAMA PANDEMI COVID-19 DI SDN SENURUS: 

KEMUNGKINAN TERJADINYA LEARNING LOSS,” COLLASE (Creative of Learning Students 

Elementary Education) 4, no. 3 (31 Mei 2021): 328–36. 
2 Desvi Wahyuni dan Rahmah Novianti, “Pandangan Anak tentang Kebijakan Belajar dari 

Rumah Selama Pandemi Covid-19 The Children ’ s View about Learn from Home Policy during 

Pandemic,” jurnal ilmiah pesona paud 8, no. 2 (2022): 8–11. 
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yang semula tatap muka yang mana para siswa dapat berkomunikasi dan 

berinteraksi langsung dengan guru maupun sesama peserta didik lain harus 

berubah dengan tidak adanya interaksi sosial selama proses pembelajaran. 

Dinas Pendidikan dalam hal ini turut mengemukakan banyaknya kendala yang 

dirasakan sebagai dampak dari sistem pembelajaran yang harus dilakukan 

secara daring. Kesulitan tersebut bahkan sangat dirasakan oleh para peserta 

didik, guru dan pemangku kebijakan yang terkait.3 

Pembelajaran jarak jauh tentunya menjadi tantangan yang baru pada 

masa itu dalam dunia pendidikan. Bentuk pembelajaran yang baru tersebut 

seharusnya dapat mengakomodasi kebutuhan belajar para peserta didik dalam 

semua jenjang pendidikan. Akan tetapi pada kenyataannya, kondisi program 

pembelajaran jarak jauh (daring) tersebut sangat jauh dari kata ideal bagi sistem 

pendidikan di Indonesia. Sistem tersebut justru membawa pengaruh yang 

sebaliknya terhadap pendidikan di tanah air.4 

Perubahan sistem pembelajaran tersebut berimbas pada tidak 

optimalnya pelaksanaan proses pembelajaran dan berakibat pada hasil belajar 

peserta didik yang cenderung menurun. Selama pembelajaran jarak jauh 

tersebut, ada banyak materi pelajaran yang diberikan secara singkat karena 

menyesuaikan waktu pembelajaran yang berlangsung. Akibat dari kondisi 

 
3 Inggi Fadila Lu’lu’ul Hidayatullah & Yuyun Yuningsih, “Upaya Pencegahan terjadinya 

Learning Loss pada Lembaga Pendidikan di Bawah Naungan Yayasan Mi’roojuttaq’waa,” 

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung 89, no. Desember (2021). 

  4 Jessica Jesslyn Cerelia dkk., “Learning Loss Akibat Pembelajaran Jarak Jauh Selama 

Pandemi Covid-19 di Indonesia,” Seminar NASIONAL Statistik, 2021, 1. 
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demikian ini maka terjadilah learning loss selama beberapa tahun terakhir ini 

sejak pandemi Covid-19.5 

Seiring dengan perkembangan pandemi yang terus membaik terutama 

di tahun 2022 ini, sistem pembelajaran tatap muka kembali diberlakukan tanpa 

adanya pembatasan. Kondisi yang demikian ini tentu menjadi sebuah harapan 

yang telah dinanti-nanti oleh siswa dan para orang tua. Mengingat dengan 

pembelajaran tatap muka, proses belajar siswa-siswi akan lebih mudah 

dikontrol. Tidak hanya itu saja, para siswa yang berasal dari golongan 

menengah ke bawah tidak akan merasa kesulitan dan tidak perlu mengeluarkan 

biaya yang cukup mahal untuk dapat memperoleh akses pembelajaran secara 

daring melalui internet.6 

Akan tetapi kondisi yang seharusnya menjadi peluang untuk 

memperbaiki pendidikan di tanah air justru malah sebaliknya. Terlalu lama 

menggunakan sistem daring, menimbulkan adanya kesenjangan pencapaian 

belajar siswa-siswi yang ditunjukkan dengan penguasaan kompetensi yang 

kurang maksimal serta hilangnya kompetensi dasar yang seharusnya dipelajari.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fenomena learning loss memang masih 

mewarnai dunia pendidikan di tanah air. 

Learning loss adalah salah satu konsep yang diartikan sebagai adanya 

ketidakoptimalan proses pembelajaran yang berdampak pada hasil informasi 

yang didapat peserta didik serta hasil belajar peserta didik yang tidak 

 
5 Inggi Fadila Lu’lu’ul Hidayatullah & Yuyun Yuningsih, “Upaya Pencegahan terjadinya 

Learning Loss pada Lembaga Pendidikan di Bawah Naungan Yayasan Mi’roojuttaq’waa.”  
6 Arif Widodo dan Umar, “Apakah Learning Loss Berpengaruh terhadap Kemampuan 

Numerasi Siswa,” Jurnal sekolah PGSD FIP UNIMED, 2022. 
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maksimal. Maka dapat diartikan bahwa learning loss tentu akan berdampak 

pada kualitas sumber daya manusia yang lahir di tahun-tahun pandemi Covid-

19 berlangsung.7 

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang mengemukakan bahwa 

rendahnya efektivitas pembelajaran disebabkan oleh kendala selama pandemi 

yang berdampak pada gagalnya proses belajar mengajar yang ada di sekolah. 

Kendala yang ditemui juga sangat beragam mulai dari persoalan infrastruktur, 

metode pembejaran yang tidak efektif, minimnya dukungan dari keluarga dan 

rendahnya motivasi belajar siswa itu sendiri.8 

Proses belajar mengajar yang tidak optimal dan tidak segera mendapat 

penanganan khusus tersebut menyebabkan terjadinya learning loss bahkan bisa 

berdampak pada meningkatnya angka putus sekolah karena para siswa mulai 

kehilangan semangat dan motivasi belajar mereka. Proses belajar mengajar 

yang berlangsung cukup singkat ditambah alokasi waktu yang habis digunakan 

untuk mengunjungi kelompok belajar yang jaraknya berjauhan antara satu 

dengan yang lain membuat sistem pembelajaran menjadi tidak efektif dan 

justru berdampak tidak baik bagi perkembangan belajar peserta didik.9 

Isu learning loss akhirnya turut mewarnai dunia pendidikan di tanah 

air. Berselang di akhir tahun 2021, sistem daring berganti dengan sistem 

pembelajaran tatap muka terbatas mengikuti kebijakan pemerintah yang 

 
7 Mohammad Archi Maulyda dan Dkk. Erfan, “Analisis Situasi Pembelajaran Selama 

Pandemi Covid-19 di SDN Senurus: Kemungkinan Terjadinya Learning Loss,” journal of 

elementary education 04, no. 03 (2021): 328–36. 
8 Widodo, “Apakah Learning Loss Berpengaruh terhadap Kemampuan Numerasi Siswa.” 
9 Muhamad Arif Mahdiannur, “Pensa E-Jurnal : Pendidikan Sains Editorial Perkembangan 

Pendidikan Sains Setelah Dua Tahun Pandemi Covid-19” 10, no. 1 (2022): 2021–22. 
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menyesuaikan dengan mulai membaiknya kondisi pandemi di tanah air. Meski 

demikian tetap saja terdapat pembatasan jam belajar tatap muka yang 

diberlakukan terhadap para peserta didik di semua jenjang pendidikan. Hasil 

sistem pembelajaran daring masih menjadi satu-satunya sistem proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

Perkembangan proses pembelajaran tersebut masih belum mampu 

mengatasi persoalan learning loss yang terjadi. Ini disebabkan oleh pedagogi 

pendidikan daring sebelumnya belum pernah dilakukan oleh para tenaga 

pendidik baik selama belajar maupun selama mengajar sebelumnya. Para 

tenaga pengajar hanya ditekankan pada pelatihan penggunaan media dan 

berbagai teknologi edukasi untuk membantu siswa-siswi dalam proses belajar 

secara daring.10 

Hal serupa juga dialami oleh SD Negeri Demangan yang merupakan 

salah satu dari sekian sekolah di negeri ini yang menerapkan pembelajaran 

jarak kauh kurang lebih 2 tahun atau 4 semester yang kemudian 

memberlakukan pembelajaran tatap muka (PTM). Hal tersebut diindikasi 

menyebabkan terjadinya learning loss pada peserta didik.11 Hal ini peneliti 

ketahui berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu guru di SD Negeri 

Demangan.  

Dalam kesempatan wawancara tersebut, beliau mengungkapkan bahwa 

terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara hasil pembelajaran sebelum 

 
10 Mahdiannur.  
11 Hasil Observasi di SD N Demangan pada tanggal 20 Juli 2022.  
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pandemi dan setelah pandemi. Hal ini tentu tidak terlepas dari adanya 

kebijakan pembelajaran jarak jauh yang diterapkan sebelumnya sehingga 

berdampak adanya learning loss pada peserta didik. Hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh guru kelas IV SD Negeri Demangan sebagai berikut: 

“Terkait pembelajaran tatap muka sudah mulai diterapkan sejak 

tanggal 11 Juli 2022 kemarin mbak. Tetapi dampak pandemi dan kebijakan 

pembelajaran daring yang sebelumnya pernah diterapkan ternyata masih 

terasa sampai sekarang. Hasil belajar beberapa anak mengalami penurunan, 

mungkin karena sebelumnya kurang mendapat bimbingan dan pendampingan 

belajar saat berada di rumah sehingga ketika sekolah mulai aktif tatap muka 

anak-anak masih belum siap menerima sepenuhnya proses pembelajaran yang 

berlangsung belum sistematis, terarah, lancar dan efektif. Sehingga bisa 

dikatakan anak-anak sedang mengalami learning loss saat ini.”12 

  

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang mendasari peneliti 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Learning Loss di Kelas IV SD Negeri Demangan”. Peneliti 

mengambil judul tersebut bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor 

penyebab learning loss terhadap hasil belajar peserta didik. Harapan peneliti 

setelah diadakan penelitian yaitu dapat mengurangi dampak learning loss pada 

peserta didik akibat pembelajaran masa pandemi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, 

maka diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi learning loss di kelas IV SD 

Negeri Demangan? 

 
12 Wawancara dengan Ibu Annisa Ismayati, S.Pd Wali Kelas IV SD N Demangan pada 

tanggal 23 Juli 2022. 
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2. Bagaimana upaya sekolah dalam penanggulangan learning loss di kelas 

IV SD Negeri Demangan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian harus memiliki tujuan penelitian yang 

diteliti, sehingga penelitian dapat menemukan hasil yang diteliti. Adapun 

tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi learning loss di kelas IV SD Negeri Demangan 

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya sekolah dalam 

penanggulangan learning loss di kelas IV SD Negeri Demangan. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu harapannya untuk 

memperkaya khazanan keilmuan dalam bidang pendidikan, 

khususnya terkait dengan learning loss pada anak sekolah tingkat 

dasar. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Dapat membantu guru dalam memecahkan permasalah 

yang dihadapi yaitu dampak learning loss pada peserta didik 

akibat pembelajaran pasca pandemi. 
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2) Bagi Peserta Didik 

Dapat menumbuhkan motivasi untuk meningkatkan hasil 

belajar pemulihan akibat pandemi. 

3) Bagi Peneliti 

Harapannya hasil penelitian ini bisa membuka wawasan 

dan pengetahuan baru peneliti mengenai dampak learning loss 

pada peserta didik akibat pandemi serta meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan membuat karya ilmiah dalam 

penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh 

peneliti tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Learning loss di Kelas IV 

SD Negeri Demangan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat indikasi learning loss ditandai dengan terjadinya penurunan 

keterampilan literasi dan numerasi, penurunan nilai ujian, hilangnya 

pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari sebelumnya, kemunduran 

akademik. Adapun faktor yang mempengaruhi learning loss di kelas IV SD 

Negeri Demangan yaitu: 

a. Sarana prasarana yang kurang memadai. Mahalnya harga kuota, dan 

ada beberapa siswa yang tidak memiliki smartphone saat pembelajaran 

jarak jauh tentunya berimbas pada ketidak disiplinan siswa pada saat 

proses pembelajaran. 

b. Kurangnya motivasi belajar. Peserta didik kurang memperoleh 

motivasi belajar, tidak semua guru bisa memberikan pembelajaran 

dengan sistem jarak jauh, dan kurangnya dukungan dari orangtua 

sehingga siswa tidak begitu antusias aktif mengikuti pembelajaran. 

c. Waktu pembelajaran yang terlalu singkat. Adanya pembatasan waktu 

pembelajaran menyebabkan banyak materi yang tidak tersampaikan.  

d. Kurangnya wawasan guru dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran. Karena keterbatasan fasilitas dan penguasaan teknologi 
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yang dimiliki guru dan juga siswa menyebabkan pembelajaran daring 

(online) hanya mampu dilaksanakan melalui aplikasi whatsapp. 

2. Upaya sekolah dalam penanggulangan learning loss di kelas IV SD Negeri 

Demangan yaitu sebagai berikut: 

a. Tenaga Pendidik melakukan analisis terjadinya kesenjangan belajar dan 

merumuskan capaian pembelajaran. guru merancang pembelajaran 

yang bervariasi, sesuai dengan kemampuan, bakat dan minat peserta 

didik, melakukan pendekatan yang baik, sehingga peserta didik 

termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Singkatnya, ketika 

motivasi peserta didik baik, prestasi belajarnya juga bisa baik.  

b. Tenaga Pendidik mengoptimalkan proses pembelajaran dan fasilitas 

pendukung. Guru mempersiapkan bahan ajar materi yang menarik, 

contoh penyajian materi dalam bentuk powerpoint atau video 

pembelajaran, melengkapi fasilitas kelas, melibatkan guru dalam 

pelatihan, memastikan bahwa lingkungan sekolah aman, dan 

menyederhanakan kurikulum. 

c. Tenaga pendidik membangun integrasi dan komitmen dengan orangtua 

dalam mengoptimalkan proses pembelajaran. Guru dan orangtua 

menjalin komunikasi yang baik, melakukan monitoring untuk 

memantau proses belajar siswa yang memiliki keterbatasan dalam 

belajar. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian ini ada beberapa saran dari peneliti, yaitu:  

1. Bagi sekolah, agar terus memberikan fasilitas yang baik kepada peserta 

didik dalam belajar terutama dalam situasi pasca pandemi seperti sekarang 

tujuannya untuk membangkitkan semangat dan motivasi peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

2. Bagi pendidik, pembelajaran pasca pandemi dalam penggunaan teknologi 

pendidik sudah berupaya dengan baik dan selalu berinovasi dalam 

mengolah serta mengembangkan pembelajaran menjadi lebih bervariasi 

yang dapat menarik perhatian dan minat peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, ketika ada materi yang tidak dipahami jangan ragu dan 

jangan malu untuk bertanya. Karena jika siswa tidak mau bertanya maka 

siswa itu sendiri yang tidak akan paham dan mengerti dengan materi belajar 

yang dipelajari.  

4. Bagi orangtua, ketika di rumah diharapkan untuk selalu mendampingi, 

memberi motivasi dan dukungan anak agar belajar dengan baik. Selain itu, 

selalu meningkatkan hubungan dengan guru dan warga sekolah agar tercipta 

hubungan yang lebih baik untuk mengontrol perkembangan belajar peserta 

didik. 

5. Bagi peneliti selanjutnya. Melakukan penelitian yang fokus membahas 

learning loss pada kemampuan literasi dan numerasi peserta didik, sehingga 

harapannya bisa membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

literasi dan numerasi akibat pembelajaran pasca pandemi. 
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